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TENTANG 

PEMANFAATA'N AKli\'lliNKTUR 
DI SARAN A PELA YANAN l{ESEHATAN 

MENTERI KESEHATAN REPUllL!K JNDO!'!ESJA 

Menimbang a. bahwa dalam rangka mening~rntkan pelaya;ian kesehatan kepada 
masyarakat, perlu dimanfan.tkan berbagai upaya pelayanan 
kesehatan, tcnnasuk pengobat:m tradisional akupunktur; 

MengingB.t 

Mcnetapkan 

b. bahwa pcngobatan tradis!onal akupunktur telah terbukti 
manfaatnya dan dapat dipertnnggung jawabkan keamanannya; 

c. bahwa sehubungan dengan hal-h:il sebagaimana tcrst:but dalam 
huruf a dan b, pcrlu ditetapkan Peraturan Menteri Kesehatan 
[entang Pemanfaatan Akupunktur di Sarana Pelayunan Keschatan; 

l. Peratliran Menteri Keseharan RI Nomor 038/Birhup/ 1973 tentang 
Wajib Daftar Akupunkturis; 

2. Keputusan Menteri Keschatan RI Nomor 0584/ Mcnkes/ 
SK/VVl 995 ten tang Sentra Pengembar.gan dan Penerapan 
Pengobatan Tradisional (Scntra PJT); 

. MEM UTLJSKAN 

PERA TU RAN MENTERJ KESEHA TAN REPUBLIK I'.'1DONESIA 
TENT ANG PEMANf AATAN AKUPUNKTUR DI SARANA 
PELA YANAN KESEHATAN. 

Pasal 1 
Pengobatan tradisional akupunktur dapat dilaksanakan dari diterapkan pada sarana pclayanan 
kesehatan sebagai pengobatan alternatif Ji snmping pclayanan kesehatan pada umumnya . 

Pasal 2 

(J) Pengobatan trndisional akupunktur dapat dilakukan ole;h tcnaba keschatan yang mcmiliki 
keahlianlketerampila,1 di bidang akupunktur atau olcr tcnaga lain yang tclah mcmperoleh 
pendidikan dan peiatihan akupunktur. 

(2) Pendidikan d.ar. p:::latihan akupunktur dilakukar sesuai drngan kctcn ruar. peraturan 
perundang- undnngan yang berlaku. 

(3) Tenaga pcngnbatar. trndisionul akupunktur scbagaiman.'.l dimakc;t..d dala rn ;iyat ~I) harus 
sudah tcrdaflar ~ada Dinas Kesehatan Daerah Tingkat J1 Kahupaten/Kot::imadya sctcmpat. 
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Pengobatan trnJisiona l akupunkt.ir cfarw d1/;1b rn; 1~;Ji 1 t:. 
pcmr.rintah atau swasla . 

'·1 " , · ~ 'I . . ll l •. • • • 

(i) Pembinaan pengobat<rn trad i::; ionnl akupunktur Jilakubn _; ..:c<HJ :)-::liCfij Jng mc l;iiu1 
Kepala Kantor Oepartcrncn Kesehatun 1'aburxllcn/ Kot.:::rn;idya . Kcpai:1. KJn:or Wilayah 
Dcpartemen Keschatan Propinsi Jeng.in 111en;;1kutsc rt::~2n o"gani :; .:isi proicsr 

(2) Pengembangan penernpan pengobatan trndisional al.;upunktur pad.a sarana pelayanan 
keschatan dilak~!rnn mclalui Sentra Pengcmbang.:i n dan Pcncrarn:n Pengobatan 
Tradisionn.I (Sentra PJT) setempat. 

Pnsnl 5 

(I) Pctunjuk teknis penyelenggaraan pengobatan tradisional akupunktur pada sarana 
pelayanan kesehatan dasar ditetapkan olch Direktur .lenderal Pembinaan Kesehatan 
Masyara)rnt. 

(2) Petunjuk teknis penyelenggaraan pengobatan tradisional akupun~tur p;1da sarana 
pclayanan kesc:1atan rujukan <litetapkan oleh Dircktur .lenderal Pclayanan Mc<lik. 

Pasnl 6 

Peraturan ini mulai beilakJ sejak tanggal ditetapkan . 

. Dilelapkan di : Jakarta 
/' ~~,~nggal : 12 November 1996 
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